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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari: 1 variabel Independen yaitu Job 

Performance, 1 variabel Mediasi yaitu Job Satisfaction dan 1 variabel Dependen yaitu 

Emotional Intelligence yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh  Emotional 

Intelligence terhadap Job Performance yang dimediasi oleh Job Satisfaction. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan bank Bni di Jakarta Barat. Pengambilan 

sampel menggunakan metode multi-stage stratified random sampling, melalui survei 

menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 133 responden dan metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Models (SEM) dengan 

software AMOS versi 23. melalui survei menggunakan kuesioner dengan Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Emotional Intelligence berpengaruh positif terhadap Job 

Satisfaction. Namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Job Performance. Jika melihat 

peran Job Satisfaction sebagai variabel Mediasi, cukup memberikan pengaruh Emotional 

Intelligence terhadap Job Performance bagi para karyawan Bank Bni di Jakarta Barat ini . 

Maka kesimpulan yang didapat dikemukakan menunjukkan bahwa karyawan dengan 

kepuasan kerja yang tinggi cenderung berkinerja baik dalam pekerjaan mereka 

dibandingkan dengan karyawan dengan kepuasan kerja yang rendah. Selain itu, prestasi 

kerja karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi lebih besar daripada kinerja karyawan 

dengan kecerdasan emosional rendah. Terlepas dari efek langsung, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran mediasi yang signifikan pada 

hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja. Temuan ini mengungkapkan petunjuk 

teoretis penting bahwa kecerdasan emosional sebagai kapabilitas pribadi dapat 

mempengaruhi prestasi kerja tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung 

melalui pengaruh positifnya terhadap kepuasan kerja. 

 

Abstrak 

This study uses 3 variables consisting of: 1 Independent variable, namely Job Performance, 

1 Mediation variable, namely Job Satisfaction and 1 Dependent variable, namely 

Emotional Intelligence which aims to analyze the influence of Emotional Intelligence on 

Job Performance mediated by Job Satisfaction. The sample used in this study were 

employees of the Bank BNI  in Jakarta Barat. The sample was taken using a multi-stage 

stratified random sampling method, through a survey using a questionnaire with a total of 

130 respondents and the data analysis method in this study using Structural Equation 

Models (SEM). with AMOS software version 23. through a survey using a questionnaire 

with the results of this study showing that Emotional Intelligence has a positive effect on 

Job Satisfaction. However, it has no significant effect on Job Performance. If you look at 

the role of Job Satisfaction as a Mediation variable, it is enough to give Emotional 

Intelligence an influence on Job Performance for the employees of Bank BNI Jakarta Barat. 
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Thus, the conclusions obtained indicate that employees with high job satisfaction tend to 

perform well in their jobs compared to employees with low job satisfaction. In addition, 

the work performance of employees with high emotional intelligence is greater than the 

performance of employees with low emotional intelligence. Apart from the direct effect, 

this study shows that job satisfaction has a significant mediating role on the relationship 

between emotional intelligence and performance. These findings reveal important 

theoretical clues that emotional intelligence as a personal capability can affect job 

performance not only directly but also indirectly through its positive influence on job 

satisfaction. 

 

 

Kata kunci: Emotional Intelligence, Job Satisfaction , Job Performance Bank Bni  Jakarta 

Barat 

 
 

 

1. PENDAHULUAN  

 Pada saat ini Covid-19 

memberikan dampak yang cukup luas 

terhadap kegiatan yang dilakukan 

masyarakat, Salah satunya adalah 

dampak terhadap manajemen sumber 

daya manusia (SDM) dalam sector 

perbankan semakin penting.karena isu-

isu mendasar administrasi dan perilaku 

organisasi (Kecerdasan 

Emosional,Kepuasan kerja,Kinerja 

Pekerja) Telah muncul. Seperti, kepuasan 

kerja dianggap sebagai salah satu faktor 

yang mendorong kinerja kerja karyawan 

(Robbins, 2006). Job Performance yang 

tinggi menjadi kontributor serius untuk 

mencapai tujuan dan sasaran organisasi, 

dan lebih mungkin untuk melakukan 

pekerjaan mereka dengan dedikasi, 

motivasi dan komitmen yang tinggi, dan 

ini secara serius berkontribusi pada 

pencapaian keberhasilan organisasi 

(Mikkelsen dan Olsen 2019) sehingga 

bertujuan untuk berkomitmen  memenuhi 

dan menyempurnakan rencana 

pengembangan sdm dari waktu ke waktu 

untuk menunjang  Job Performance dan 

layanan yang terbaik kepada para 

stakeholder serta mewujudkan world  

class human capital, sehingga usaha 

organisasi untuk meningkatkan 

produktivitasnya baik  dalam aspek 

finansial maupun non finansial 

mengalami berbagai hambatan, salah  

satunya adalah penurunan kinerja 

karyawan yang disebabkan oleh 

penurunan tingkat Job Satisfcation 

karyawan. (Valle et al., 2020) 

Sumber daya manusia memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

pekerjaan maka dibutuhkan penilaian Job 

Performance terhadap  karyawan.dengan 

adanya penilaian kinerja kerja karyawan 

maka karyawan diharapkan  teliti dalam 

bekerja, Karyawan berpendapat bahwa 

kinerja mengarah pada penghargaan 

ekstrinsik (gaji, promosi) dan intrinsik 

(pengakuan dan aktualisasi diri), yang 

pada akhirnya mengarah pada Job 

Satisfaction (Shader et al., 2001). Job 

Satisfaction telah menjadi tujuan 

organisasi utama dalam beberapa tahun 

terakhir, dengan kepuasan kerja dianggap 

sebagai prasyarat untuk tingkat kualitas 

yang kompetitif dan keberhasilan 

organisasi (Garrido, MJ, Perez, P. dan 

Anton, C. 2005).  Sehingga  karyawan 

yang memiliki sikap positif terhadap 

pekerjaan mereka lebih mungkin untuk 

memiliki Job Satisfaction dan kemauan 

untuk berkomitmen pada organisasi 

mereka, sehingga lebih banyak peluang 

untuk meningkatkan Job Performance 

organisasi. (Al-Ahmadi, 2009). dengan 

adanya Emotional Intelligence  di tempat 

kerja sudah memberikan factor yang 

sangat  baik, (Bande et al., 2015; Sony 
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dan Mekoth, 2016). Kecerdasan 

emosional telah diusulkan sebagai 

prediktor Job Satisfaction yang 

signifikan karena karyawan dengan 

tingkat kecerdasan emosional yang tinggi 

lebih mungkin untuk puas dengan 

pekerjaan mereka dibandingkan dengan 

rekan-rekan mereka dengan tingkat 

kecerdasan emosional yang rendah 

(Petrides, 2001; Petrides dan Furnham, 

2006). ). Akibatnya, kepuasan kerja dapat 

bertindak sebagai mediator antara 

kecerdasan emosional dokter dan prestasi 

kerja. . Karyawan dengan tingkat 

identifikasi dan keterlibatan pekerjaan 

yang tinggi pada gilirannya mungkin 

memiliki komitmen afiliasi yang lebih 

besar terhadap organisasi yang dapat 

mengarah pada peningkatan kinerja 

pekerjaan. (Valle et al., 2020). memiliki 

Emotional Intelligence tinggi dapat 

meningkatkan Job Performance 

karyawan karena mereka dapat secara 

efektif mengelola emosi karyawan yang 

merangsang ketahanan, kreativitas, dan 

kinerja yang lebih besar (Fredrickson, 

2003; Sy et al., 2006). memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi bisa 

lebih mahir dalam membina interaksi 

positif yang lebih besar antara karyawan 

yang mampu mengintensifkan koordinasi 

yang lebih baik, kerjasama, perilaku 

organisasi, dan kinerja pekerjaan 

(Barsade, 2002; Sy et al., 2005; Wong 

dan Law. , 2002)        

             Penelitian ini dilakukan di DKI 

Jakarta yang terletak di Jakarta Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya  yang dimana penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Leonsio 

Matagi, Peter Baguma dan Martin 

Mabunda Baluku yang dimana penelitian 

sebelumnya yaitu “Age job involvement 

and job satisfaction as predictors of job 

performance among local government 

employees in Uganda” tahun  2022 

dengan responden masyarakat sub 

kabupaten,dewan local,distrik daerah 

Uganda .  Variabel  X1, variable 

Intervening dan variable Y diambil dari 

penelitian sebelumnya yaitu Emotional 

Intelligence,  job satisfaction dan job 

performance, sedangkan untuk variabel 

diambil dari penelitian lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti berfokus pada 

karyawan perbankan Bank BNI yang 

berada di Jakarta Barat sebagai 

responden. Dengan adanya perbedaan 

pada praktik kerja dan perusahaan yang 

dipilih memungkinkan untuk 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda 

dengan kinerja kerja perusahaan yang 

ada di penelitian sebelumnya khususnya 

pada variabel job performance. 

Berdasarkan latar belakang ini, maka 

penelitian ini adalah Pengaruh Emotional 

Intelligence, terhadap Job Performance 

yang dimediasi oleh Job Satisfaction. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sumber Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data Primer 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 

para karyawan bank bni Jakarta Barat 

yang berjumlah 133  responden dari 

Populasi 150 karyawan,  pemilihan 

Wilayah Jakarta ini karena kinerja 

karyawan bank bni jakarta barat 

didasarkan pada  salah satu provinsi  

dengan jumlah deposit triwulanan 

terbanyak. Jakarta Barat telah 

mencanangkan untuk memperbaiki 

fasilitas pekerja nya dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan nasabah agar 

tetap menggunakan pelayanan dan jasa 

perbankan (data 2022) metode 

pengambilan Sampel cluster Random 

Sampling. Didalam Kuesioner seluruh 

item pernyataan diukur menggunakan 

skala pengukuran  Interval likert yaitu 

dari 1 sampai dengan 7 (Sangat Tidak 

setuju sampai dengan Sangat Setuju). 

Pertanyaan untuk Variabel Emotional 

Intelligence diukur dengan  16 

pernyataan yang dikembangkan dari 

penelitian Wong and Law 2002, Variabel 

Job Satisfaction diukur dengan 3 item 

pernyataan dari Agho 1992, dan untuk 

Variabel Job Performance diukur dengan 
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4 pernyataan yang dikembangkan dari  

Bentein et al 2002. Pengujian Validitas 

dan Uji Realibilitas menunujukkan 

seluruh item pernyataan dalam penelitian 

ini memiliki ρ value <0,05 sehingga  

seluruh item pernyataan valid 

dan memiliki Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 

maka item pernyataan yang digunakan 

pada penelitian ini untuk mengukur 

variabel-variabel dinyatakan reliable. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

 Ditinjau dari usia mayoritas 

responden karyawan Bank Bni Jakarta 

Barat adalah Perempuan, usia karyawan 

mayoritas 25 s.d 29 tahun, berlatar 

belakang pendidikan Sarjana (S1). 

Mayoritas memiliki lama kerja yaitu 2 s.d 

4 tahun baik perempuan maupun 

responden laki-laki seimbang. Para 

Karyawan Bank Bni Jakarta Barat 

beragam pengalaman bekerja dibidang 

masing-masing yang baik sebagai 

karyawan bank produktif, normative dan 

adaptif. Hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa sarat dengan muatan-

muatan emotion (subjektif) dan  bekerja 

melalui refleksi  dan interaksinya dengan 

pekerjaan sebagai karyawan Bank Bni  

(Emotional Intelligence), rata-rata 

karyawan Bank Bni Jakarta Barat 

memiliki pengalaman tinggi dalam 

bekerja dengan skor 3.9 (setuju). Pada 

variabel Job satisfaction, skor variabel 

tersebut yaitu 3.6. Para Karyawan Bank 

Bni Jakarta Barat merasa setuju dengan 

dukungan yang kuat dari rekan kerja, 

Pimpinan memberikan supervisi 

memadai namun kurang dalam promosi 

ke jabatan structural.Secara umum 

karyawan mendukung tujuan organisasi 

dan  memperlakukan rekan kerja dengan 

hormat. Untuk variabel Job performance, 

kinerja karyawan tetap menunjukan   

pelaksanaan tugas meskipun di masa 

pandemi, karyawan Bank menunjukan 

loyalitasnya, dan tidak menunjukan 

perilaku yang kontra produktif dengan 

nilai rata-rata adalah 3.8 (setuju). 

 

Tabel 1Tabel 1Tabel 1Tabel 1    

Pengujian HipotesisPengujian HipotesisPengujian HipotesisPengujian Hipotesis    

Sumber : Data di uji memakai Amos 25  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitin menunjukkan 

pentingnya pandangan positif karyawan 

terhadap kecerdasan emosional  dengan 

sampel sampel perempuan, laki-laki, dari 

Hipotesa Estimate  P-

Value  

Keputusan   

H1  Emotional 

Intelligence 

memiliki pengaruh 

positif terhadap Job 

Satisfaction 

    0,882  0.000 didukung 

H2.Job Satisfaction 

memiliki pengaruh 

positif terhadap Job 

Performance 

    0,967  0.000 didukung 

H3. Job satisfaction 

memediasi 

pengaruh Emotional 

Intelligence 

memiliki pengaruh 

positif terhadap Job 

Performance 

    0,723  0.000 didukung 
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segi usia, dan memiliki pengalaman 

dalam tingkat pendidikan (kebanyakan 

laki-laki). Semua karyawan di bank bni di 

Jakarta Barat , Dalam penelitian ini 

dikatakan bahwa tingkat Emotional 

Intelligence yang meningkat, Kecerdasan 

emosional telah diusulkan sebagai 

prediktor Job Satisfaction yang 

signifikan karena karyawan dengan 

tingkat Emotional Intelligence yang 

tinggi lebih mungkin untuk puas dengan 

pekerjaan mereka dibandingkan dengan 

rekan-rekan mereka dengan tingkat 

kecerdasan emosional yang rendah 

(Petrides, 2001; Petrides dan Furnham, 

2006). Sebelum melakukan survei, kami 

meninjau kuesioner untuk masalah kata-

kata, konten, dan ambiguitas pertanyaan. 

Dosen menyarankan beberapa perubahan 

kecil pada kuesioner dengan melakukan 

penelitian ini di bank bni Jakarta Barat 

bahwa Emotional Intelligence 

berpengaruh positif terhadap Job 

Satisfaction kepada karyawan. Dalam 

pengisian kuesioner melalui survey tatap 

muka dan online, Sebanyak 133 

tanggapan. ide-ide baru dalam penelitian 

masa depan (Al Waliet al., 2022a). Selain 

itu, model struktural mampu 

mengungkapkan efek relatif dari variabel 

eksogen pada variabel endogen (Richter 

et al.,2016). 

 Tata kelola Emotional 

Intelligence Yang dilakukan dengan 

partisipasi penelitian adalah karyawan 

dan praktik manajemen sumber daya 

manusia di bank bni cabang harmoni 

Jakarta harus mendorong lingkungan 

kerja yang mempromosikan Emotional 

Intelligence untuk meningkatkan 

kreativitas, motivasi, kerja sama, dan 

kinerja karyawan. "Revolusi afektif" 

dalam studi manajemen telah 

mengharuskan munculnya kecerdasan 

emosional sebagai prediktor penting dari 

hasil organisasi yang penting karena 

emosi dianggap sebagai bagian dari 

tempat kerja atau kehidupan organisasi, 

Selain itu,, dalam penelitian (Van Der 

Maas dkk 2006)  model mutualisme, 

proses kognitif tertentu saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam 

keadaan lingkungan tertentu, mencatat 

bahwa proses kognitif dipandang dalam 

pengertian umum (bersama dengan 

kemampuan), dan bahwa hubungan 

timbal balik antara kemampuan kognitif 

ini tidak terbatas hanya pada kecerdasan 

intelektual tetapi juga berlaku untuk 

Emotional Intelligence. manajer yang 

memiliki Emotional Intelligence tinggi 

dapat meningkatkan Job Performance 

karena mereka dapat secara efektif 

mengelola emosi karyawan yang 

merangsang ketahanan, kreativitas, dan 

kinerja yang lebih besar (Fredrickson, 

2003; Sy et al., 2006). Selain itu, 

(Barsade, 2002; Sy et al., 2005; Wong 

dan Law. , 2002). manajer yang memiliki 

Emotional Intelligence yang tinggi bisa 

lebih mahir dalam membina interaksi 

positif yang lebih besar antara karyawan 

yang mampu mengintensifkan koordinasi 

yang lebih baik, kerjasama, perilaku 

organisasi, dan Job Performance. 

Peran Job Satisfaction karyawan 

sebagai mediasi dalam praktik 

manajemen sumber daya manusia di 

organisasi karyawan bank harus 

mendorong lingkungan kerja yang 

mempromosikan Emotional Intelligence 

untuk meningkatkan kreativitas, 

motivasi, kerja sama, dan kinerja 

karyawan. "Revolusi afektif" dalam 

manajemen telah mengharuskan 

munculnya Emitional Intelligence 

sebagai prediktor penting dari hasil 

perusahaan yang penting karena emosi 

dianggap sebagai bagian dari tempat 

kerja atau kehidupan organisasi (Bande 

et al., 2015; Sony dan Mekoth, 2016). 

Secara teoritis, hubungan antara 

Emotional Intelligence dan Job 

Performance dapat dijelaskan oleh model 

mutualisme kecerdasan umum, yang 

berpendapat bahwa "kecerdasan 

didasarkan pada proses kognitif yang 

mendasarinya" (Van Der Maas et al., 

2006). Karyawan yang memiliki sikap 

positif terhadap pekerjaan mereka lebih 
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mungkin untuk memiliki Job Satisfaction 

dan kemauan untuk berkomitmen pada 

organisasi mereka, sehingga lebih 

banyak peluang untuk meningkatkan Job 

Performance perusahaan. Beberapa teori 

perusahaan  didasarkan pada anggapan 

bahwa perusahaan yang mampu 

menciptakan lingkungan yang positif dan 

membuat karyawannya bahagia akan 

memiliki karyawan yang lebih produktif 

(Al-Ahmadi, 2009). 

 

3. KESIMPULAN  

  

Peran penting Job Satisfaction  karyawan 

memediasi pengaruh Emotional 

Intelligence terhadap Job Performance 

para karyawan. Meningkatnya Emotional 

Intelligence menurunkan Job 

Performance  karyawan seiring dengan 

lemahnya tingkat Job Satisfaction dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Keberhasilan untuk mengoptimalkan 

fungsi Emotional Intelligence terhadap 

Job Performance terletak pada 

kemampuan Pengelola karyawan bank 

bni mengintegrasikan sistem Emotional 

Intelligence Management yang 

menekankan pada Job Satisfaction para 

Karyawan bank bni dilihat dari 

pemenuhan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Job Satisfaction dengan 

memberikan terutama gaji, insentif dan 

penghargaan berupa moril maupun 

materiil  yang sesuai dengan pengalaman 

karyawan. Saran untuk penelitian 

selanjutnya menambahkan variabel 

Personality , Attitude dan Job 

Engagement yang dapat memperkuat  

pengaruh Tacit Knowledge terhadap Job 

Performance. 
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